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ABSTRAK

Judul  :PENDEKATAN PENDIDIKAN AKHLAQ DALAM
KITAB TAISIR AL-AKHLAQ KARYA HAFIDH HASAN
AL MAS’UDI

Penulis : Nilna Alfa Fikrin

NIM  :1603016153

Pendekatan pendidikan akhlak merupakan suatu proses
kegiatan, perbuatan, dan cara mendekati pada bidang pendidikan
akhlak sehingga mempermudah pelaksanaan mendidik akhlak.
Pendekatan pendidikan akhlak diartikan sebagai langkah yang
ditempuh untuk menentukan arah pelaksanaan dan menggambarkan
perlakuan yang akan diterapakan untuk mempermudah mencapai
tujuan pendidikan akhlak.

Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1) Bagaimana
pendekatan pendidikan akhlaq dalam kitab Taisir al-Akhlag karya
Hafidh Hasan Al Mas’udi?. Adapun tujuan penulis mengangkut judul
ini yaitu, agar mengetahui pendekatan pendidikan akhlak yang
terkandung dalam kitab 7aisir al-Akhlag, Untuk menjawab pertanyaan
tersebut maka penelitian ini menggunakan metode penelitiian jenis
kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan kualitatif yang
bercorak deskriptif analisis, yaitu mengkaji sumber data primer dari
penelitian ini adalah Kitab 7aisir al-Akhlag dan terjemah kitab tersebut
serta sumber sekundernya adalah buku-buku lain yang bersangkutan
dan relevan dengan penelitian. Data yang ada kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif deduktif, metode deduktif ialah cara
analisis dengan menggunakan pola pikir yang berangkat dari
kesimpulan umum atau generalisasi yang diuraikan menjadi contoh-
contoh kongkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan kesimpulan atau
generalisasi tersebut.

Taisir al-Akhlag merupakan Kitab karangan Syeikh Hafidh
Hasan Al Mas’udi, yang mana merupakan ringkasan ilmu akhlak
praktis untuk pelajar tingkat dasar. Karena pada dasarnya mempelajari
akhlak harus dimulai dan ditanamkan sejak kecil. Di dalam kitab itu



terdapat 31 bab yang mana menjelaskan tentang akhlak kepada Allah,
akhlak kepada sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri, dan
dijelaskan juga dalam kitab ini akhlak tercela dan akhlak terpuiji.
Dengan tujuan sebagai bekal dalam kehidupan supaya mempunyai
akhlak yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa pendekatan pendidikan akhlak yang
terkandung dalam kitab 7aisir al-Akhlag ada empat, yaitu: Pendekatan
Emosional berupa perasaan yang menggugah dari perjuangan susah
payah orang tua dalam membesarkan anaknya, Pendekatan Rasional
berupa sebab-sebab orang jujur salah satunya adalah akal, dengan
menggunakan akal sesorang dapat membedakan Kkejujuran dan
kedustaan, Pendekatan Fungsional berupa seorang yang menjaga
kebersihan maka akan terjaga kesehatanya, Pendekatan Keteladanan
berupa sifat pengajar yang mulia maka akan di contoh oleh muridnya.

Kata Kunci : Pendekatan, Pendidikan, Akhlaq, Taisir al-Akhlagq.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 ‘ tidak 16 | & t
dilambangkan
2 - b 17 | & z
3 | @ t 18 | ¢ =
4 | & 5 19 [ ¢ g
5 | ¢ ] 20 | f
6 C h 21 it q
7 ¢ kh 21 | 4 k
8 4 d 22 J 1
9 3 7 23 | & m
10 J r 24 3 n
11 J z 25 3 W
12 o S 26 ® h
13 ] sy 27 s ’
14 | e s 28 | & y
15 | oa d
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
L=a S kataba l.=a J& qala
= Ji swila sl=1 Js gila
=u 2% yazhabu d=u Jn yaqulu
4. Diftong Catatan:
Gh=a s kaifa Kata sandang [al-] pada bacaan
) =a Jd» haula syamsiyyah atau gamariyyah ditulis
[al-] secara konsisten supaya selaras
dengan teks Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ketetapan dalam memilih pendekatan harus diperhatikan bagi

pendidik dalam mendidik anak. Ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi efektifitas tujuan pendidikan bagi anak, (a) seorang anak
mempunyai pembawaan dan watak yang berbeda dengan anak yang lain,
(b) kondisi, suasana, dan lingkungan yang mengitari dunia anak dan, (c)
ketetapan sumber belajar yang dingunakan dalam setiap pendekatan, baik
dari kepiawian pendidik dalam menyampaikan maupun dari bahan yang

ada.

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik, memelihara,
membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak serta membentuk
kecerdasan berfikir yang baik bersifat formal maupun informal yang
didasarkan pada ajaran-ajaran islam.> Pada sistem pendidikan ini khusus
memberikan pendidikan akhlak dan moral yang bagaimana seharusnya
dimiliki oleh seorang muslim. Islam memandang pendidikan akhlak

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.> Mendidik pengetahuan

'Azhariansyah, “Pendidikan Akhlak Bagi Anak dan Pendekatanya”,
Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah, (Vol. 1, No. 1, Tahun 2009),
him. 143.

’Mahjudin, Kuliah Akhlak-Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1991),
him. 5.

$Agung Priambodo, “Metode Guru dalam Pendidikan Akhlak di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ngunut Tulungangung”,
Skripsi (Tulungagung: Program Sarjana IAIN Tulungagung, 2017), him. 19.



yang beriringan dengan penanaman nilai akhlak tentu akan menghasilkan
pribadi yang intelek dan santun. Akhlak bisa berupa cara bertutur sapa
maupun tingkah laku. Dengan bertutur sapa serta tingkah laku akan

tercermin akhlak dan kepribadian yang dimiliki.

Akhir-akhir ini mulai terlihat banyak tata krama dan adab yang
kurang sesuai, tata krama yang paling dasar yakni kurangnya sopan
santun dan acuh terhadap nasehat guru. Hal tersebut tentu tidak sesuai
bagi seseorang yang terpelajar. Pelajar sekarang lebih mengutamakan
ilmu pengetahuan dibanding akhlak. Ketimpangan dapat dinilai sebagai
gejala perubahan sosial budaya yang membawa perubahan tata nilai yang

tidak menerapkan akhlak.

Untuk membentuk generasi intelek dan berakhlakul karimah,
pendidik berpedoman kepada Rasulullah dalam mendidik akhlak. Salah
satunya merujuk pada kitab ulama terdahulu berasal dari Mesir yang
berjudul Taisir al-Akhlaqg karya Syaikh Hafidh Hasan Al Mas’udi. Kitab
Taisir al-Akhlag merupakan ringkasan kajian akhlak praktis yang sangat
mendasar, sebuah petunjuk yang diperlukan oleh seorang muslim terlebih
generasi muda yang sejak dini haruslah diajarkan nilai-nilai agidah dan
akhlak Islam. Perkembangan dunia pendidikan modern yang seakan tidak
memberikan ruang akan adanya kajian akhlak selama ini menjadikan

beku dan kejumudan.*

*Muhammad Bahroni, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam
Kitab Taisir al-Akhlaq Karya Syaikh Hafidh Hasan Al Masudi”, Jurnal
Pendidikan dan Studi Keislaman, (Vol. 8, No.3, tahun 2018), him. 348.
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Kitab 7aisir al-Akhlag mengajarkan uraian-uraian sikap dan
perilaku yang baik, seperti akhlak Nabi Muhammad SAW. Kitab ini tidak
hanya terdapat aspek kognitif melainkan terdapat aspek spiritual dan
afektif juga. Oleh karena itu peneliti merujuk karya terdahulu ingin
mengkaji bagaimana pendekatan pendidikan akhlak dalam kitab 7aisir al-
Akhlag karya Hafidh Hasan Al Mas’udi.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana pendekatan pendidikan akhlak dalam Kitab 7aisir al-
Akhlag karya Hafidh Hasan Al Mas’udi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
Mengetahui pendekatan pendidikan akhlak dalam kitab 7aisir
al-Akhlag karya Hafidh Hasan Al Mas’udi.

2. Manfaat

a. Manfaat teoritis
Manfaat khazanah keilmuan dalam hal pendekatan
pendidikan bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca
umum.
b. Manfaat praktis
Memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan
dalam rangka mengoptimalkan pendekatan pendidikan
akhlak yang terdapat kitab 7aisir al-Akhlaq.



D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini diambil dari penelitian sebelumnya dengan
sumber data primer yang sama. Sebagai referensi awal yang peneliti

gunakan dalam melakukan penelitian diantaranya:

Pertama, Jajang Supriyatha mahasiswa Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah yang berjudul Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak dalam Kitab 7aisir al-Akhlag dalam Menyikapi
Bullyng di Kalangan Pelajar. Penelitian tersebut menghasilkan adab
yang harus dipenuhi murid dalam kitab 7aisir al-Akhlag antara lain
adab dalam pergaulan, kerukunan dan persaudaraan. Adapun perilaku

atau sifat yang harus ditinggalkan ghibah, takabur dan zalim.’

Kedua, Muhammad Taslim mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Salatiga yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak
dalam Kitab 7aisir al-Akhlag Karya Hafidh Hasan Al Mas’udi.
Penelitian tersebut menghasilkan konsep pendidikan akhlak melipui
akhlak kepada Allah, adab murid dan guru, akhlak diri sendiri dan
orang lain, adab sehari-hari, akhlak mahmudah dan madzmumabh.

Serta relevansi konsep pendidikan akhlak konteks kekinian.®

%Jajang Supriyatna, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisir
al-Akhlaq dalam Menyikapi Bullying Dikalangan Pelajar”, Skripsi (Jakarta:
Program Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2018), him. 63.

®Muhammad Taslim, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisir
al-Akhlaq Karya Hafidh Hasan Al Mas’udi”, Skripsi (Salatiga: Program
Sarjana IAIN Salatiga, 2016), him. 80-83.
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Ketiga, Muhammad Yunus Yazid mahasiswa Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah yang berjudul Akhlak Pendidik dan
Peserta Didik dalam Kitab T7aisir al-Akhlag Karya Hafidh Hasan Al
Mas’udi. Penelitian tersebut menghasilkan akhlak yang harus dipenuhi
pendidik dan peserta didik dalam kitab 7aisir al-Akhlag karya Hafidh
Hasan Al Mas’udi.’

Berbeda dengan penelitian Jajang Supriyatna yang kajiannya
meliputi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab 7aisir al-Akhlaq.
Sedangkan penulis berfokus pada Pendekatan Pendidikan Akhlak
dalam kitab tersebut. Skripsi Muhammad Taslim Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Salatiga dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak
dalam Kitab 7aisir al-Akhlag karya Hafidh Hasan Al Mas’udi. Dalam
hal ini, titik perbedaan dalam fokus penelitian. Muhammad Taslim
berfokus pada konsep pendidikan akhlak. Sedangkan penulis berfokus
pada pendekatan dalam pendidikan akhlak. Berbeda pula dengan
skripsi Muhammad Yunus Yazid mahasiswa Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah menghasilkan cakupan akhlak yang harus
dipenuhi oleh pendidik dan peserta didik. Sedangkan penulis berfokus
pada pendekatan pendidikan akhlak dalam kitab Taisir al-Akhlag karya
Hafidh Hasan Al Mas’udi.

"Muhammad Yunus Yazid “Akhlak Pendidik dan Peserta Didik dalam
Taisir al-Akhlag karya Hafidh Hasan Al Mas’udi”, Skripsi (Jakarta: Program
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2017), him. 68-72.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

2.

Jenis penelitian ini merupakan library research
(penelitian pustaka), suatu usaha untuk memperoleh data atau
informasi  yang diperlukan serta menganalisis suatu
kepustakaan atau library research ini dimaksudkan untuk
memperoleh dan menelaah teori-teori yang berhubungan
dengan topik dan sekaligus dijadikan sebagai landasan teori.?
Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian Kkualitatif sebagai suatu gambaran kompleks,
meneliti kata-kata dan melakukan studi pada situasi alami.
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan
bersifat penemuan. Penelitian kualitatif digunakan jika
masalah belum jelas, mengetahui makna tersembunyi, untuk
memahami  interaksi  sosial, mengembangkan teori,
memastikan  kebenaran data dan meneliti  sejarah
perkembangan.®
Sumber data

Jenis penelitian ini  merupakan library research
(penelitian pustaka), maka data yang diperoleh dari bahan-
bahan pustaka adalah berupa sumber data primer dan sumber

data sekunder, yaitu sebagai berikut:

8Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: ANDI

OFFSET, 1995), him. 9.

®Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi,

dan Karya llmiah, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 34.
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan menggunakan alat
pengambilan data langsung pada subjek informasi yang
dicari.®® Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi
satu kitab yakni: Kitab 7aisir al-Akhlag karya Syaikh
Hafidh Hasan Al Mas’udi.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak
lain, tidak langsung dari subjek penelitiannya, tetapi dapat
mendukung atau berkaitan dengan tema yang diangkat."*
Dalam penelitian ini data sekundernya adalah terjemah
Kitab Taisir al-Akhlag karya Achmad Sunarto dengan judul
Akhlak Mulia.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan, dalam
hal ini akan selalu ada hubungan antara teknik pengumpulan
data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan.
Pengumpulan data adalah suatu proses untuk pengadaan data

untuk keperluan penelitian.

%Rukaesih A.Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2015), him. 71.

Saifuddin  Azwar, Metodologi  Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Ofifset, 2004), Halaman 92.



Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik dokumenter, teknik dokumenter
cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Seperti
arsip-arsip, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penyelidikan.*? Yakni penulis
mengumpulkan buku-buku yang ada hubungannya dengan
pembahasan penulisan skripsi, dalam hal ini adalah Kkitab
Taisir al-Akhlag sebagai sumber penelitian dengan
menganalisa terhadapnya dan sumber lain yang berkaitan
langsung dengan pembahasan Pendekatan Pendidikan Akhlak
dalam kitab Taisir al-Akhlaq.

4. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data penulis menggunakan metode
deskriptif analisis. yaitu, suatu usaha untuk mengumpulkan
data dan menyusun data kemudian diusahakan adanya analisis
dan interpretasi atau penafsiran terhadap data tersebut.’®
Dengan demikian menelaah pesan yang terkandung dalam
kitab Taisir al-Akhlag.

Untuk mengkaji pendekatan pendidikan akhlak dalam
kitab  Taisir al-Akhlaq. dilakukan analisis isi untuk

mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi

2Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2004) Halaman 181.

BWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode
Tehnik, (Bandung: Transitto, 1998), him. 139.
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penulis dan masyarakat pada waktu buku itu ditulis.* Dan
membuat hubungan antara isi yang ada dengan penerapanya

dengan pendekatan pendidikan akhlag yang ada.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh
sehingga memudahkan penjelasan dan pembahasan, maka disusun

sistematika sebagai berikut:

Pertama, bagian muka, memuat halaman judul, pernyataan
keaslian, pengesahan, nota pembimbing, abstrak, transliterasi huruf-

huruf Arab latin, kata pengantar, daftar isi.

Kedua, bagian isi skripsi, pada bagian ini termuat: Bab I,
merupakan pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta dijelaskan juga

mengenai sistematika pembahasan skripsi.

Bab Il, menjelaskan tentang pendekatan pendidikan dan
macam-macam pendekatan dalam pendidikan serta ulasan tentang
akhlak.

Bab 1ll, menjelaskan profil seputar kitab T7aisir al-Akhlag
meliputi biografi Syaikh Hafidh Hasan Al Mas’udi sebagai pengarang,

kitab karangannya serta isi kandungan kitab 7aisir al-Akhlaq.

“Mustofa Djaelani, Metode Penelitian bagi Pendidik, (Jakarta: PT
MULTI KREASI SATUDELAPAN, 2010), him. 65.
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Bab IV, menguraikan tentang hasil penelitian tentang
Pendekatan Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam kitab 7aisir al-
Akhlag karya Syaikh Hafidh Hasan Al Mas’udi.

Bab V, pada bagian ini termuat kesimpulan, saran dan kata

penutup.
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BAB 11
PENDEKATAN PENDIDIKAN AKHLAK

A. Pendekatan Pendidikan
1. Pengertian Pendekatan

Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan
merujuk pada pandangan tentang terjadinya proses yang

sifatnya masih sangat umum.™

Pendekatan (approach) pendidikan adalah cara yang
ditempuh guru dalam pelaksanaan agar konsep yang disajikan
bisa beradaptasi dengan peserta didik. Pendekatan merupakan
rangkaian tindakan yang terpola/terorganisai berdasarkan
prinsip tertentu (filosofis, psikologis, didaktis dan ekologi)
yang terarah secara sistematis pada tujuan yang hendak

dicapai.™®

Guru perlu memiliki pemahaman tentang pendekatan
belajar agar dapat memberi tuntunan atau bimbingan kepada

peserta didik dalam mencapai optimalisasi hasil belajarnya.’

BWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 127.

®Chusnul Chotimah. Muhammad Fathurrohman, Paragdigma Baru

Sistem Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), him. 123-124.

Y Tritjahjo Danny Soesilo, Teori dan Pendekatan belajar:implikasinya

dalam pembelajaran, (Yogyakarta: Ombak, 2015), him. 59.
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Sedangkan pendekatan pendidikan berarti suatu proses
kegiatan, perbuatan, dan cara mendekati bidang pendidikan
sehingga mempermudah pelaksanaan pendididkan tersebut.
Jika dalam kegiatan pendidikan metode berfungsi sebagai cara
mendidik, maka pendekatan berfungsi sebagai alat bantu agar
penggunaan metode tersebut dapat mudah dan sesuai dengan

hasil yang ingin dicapai.*®

Jadi pendekatan pendidikan dapat disimpulkan sebagai
langkah yang ditempuh untuk menentukan arah pelaksanaan
dan menggambarkan perlakuan yang diterapakan untuk

mempermudah mencapai tujuan pendidikan.

2. Macam-Macam Pendekatan
Dalam mengajar pendidik harus pandai menggunakan

pendekatan secara arif dan bijaksana. Pandangan guru
terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan.
Setiap pendidik tidak selalu memiliki suatu pendangan yang
sama dalam hal mendidik anak didik. Hal ini mempengaruhi

pendekatan yang pendidik ambil dalam pengajaran.

Menurut Ramayulis dan Samsul Nizar yang dikutip
oleh Nurjannah Rianie tahun 2015, ada 6 pendekatan yang
digunakan dalam pendidikan, yaitu pendekatan pengalaman,

pembiasaan, emosional, rasional, fungsional dan

®Nurjannah Rianie, “Pendekatan dan Metode Islam”, Jurnal
Management of education, (Vol. 1, No. 2, tahun 2015), him. 107.
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keteladanan.®

a. Pendekatan pengalaman

Pendekatan pengalaman adalah suatu pendekatan
yang dilakukan guru dengan memberikan pengalaman-
pengalaman terhadap siswa dalam rangka penanaman nilai-
nilai pendidikan.”® Pengalaman merupakan hal yang
menarik dimana, ada satu istilah yang mengatakan
experience is the best teacher artinya guru terbaik adalah
pengalaman. Guru bisu yang tidak pernah marah dan guru
tanpa jiwa, namun selalu dicari oleh siapapun. Belajar dari
pengalaman adalah lebih baik dari pada sekedar bicara, dan

tidak pernah berbuat sama sekali.?*

Pemberian pengalaman keagamaan kepada anak
didik dalam bentuk penanaman nilai-nilai keagamaan
secara langsung. Dengan pendekatan pengalaman, anak
didik diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman

keagamaan baik secara individual maupun kelompok.?

“Nurjannah Rianie, “PENDEKATAN DAN METODE ISLAM”...,
him. 110.

Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam,
(Depok: KENCANA, 2017), him. 312.

“’Muhammad Ichsan, “Pendidikan Iman: Suatu Pendekatan
Pengalaman Hidup Beragama”, Jurnal Kalam, (Vol. 4, No. 2, tahun 2016),
him. 83.

22Muhammad Ichsan, “Pendidikan Iman: Suatu Pendekatan
Pengalaman Hidup Beragama”, Jurnal Kalam, (Vol. 4, No. 2, tahun 2016),
him. 82.
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Meskipun pengalaman diperlukan dan selalu dicari semasa
hidup, namun tidak semua pengalaman dapat bersifat
mendidik, karena ada pengalaman yang tidak bersifat
mendidik. Suatu pengalamam dikatakan tidak mendidik
jika guru tidak membawa peserta didik kearah tujuan
pendidikan, akan tetapi ia menyelewengkan peserta didik

dari tujuan itu.?

Pengalaman didapat ketika melakukan, atau bisa
diperoleh lewat penyampaian tanpa harus melewati
kejadian yang dilakukan. Maka disadari akan berharga
pengalaman bagi perkembangan jiwa anak didik sehingga

dijadikanlah pengalaman sebagai pendekatan.

b. Pendekatan pembiasaan

Pendekatan pembiasaan merupakan pendekatan yang
dilakukan guru terhadap murid melalui cara menanamkan
kebiasaan yang baik dalam kehidupan mereka.”* Teori
pembiasaan adalah teori belajar yang masih sangat
berpengaruh dikalangan para ahli psikologi masa Kkini.
Pencetusnya bernama Burrhus Frederic Skinner lahir tahun
1904, seorang penganut behaviorisme yang dianggap
kontroversial. Salah satu tema pokok yang mewarnai

karya-karyanya adalah bahwa tingkah laku itu terbentuk

2Muhammad Ichsan, “PENDIDIKAN IMAN ...., him. 83.
**Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ...., him. 312.
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oleh konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan oleh

tingkah laku itu sendiri.?®

Pelaksanaan pembiasaan dapat dilakukan melalui
kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan pemberian
keteladanan, dan kegiatan terprogram.®® Pembentukan
kebiasaan terbentuk melalui pengulangan. Pembinaan
akhlak  melalui pembiasaan yang diselenggarakan
pendidikan yang berkualitas dan bertujuan menjadikan
peserta didik yang tidak hanya pintar dalam ilmu

pengetahuan saja tapi juga berakhlakul karimah.?’

Karakter dapat dibentuk melalui latihan dan
pembiasaan. Ketika suatu praktek sudah terbiasa dilakukan
maka akan menjadi kebiasaan bagi yang melakukannya.?®
Menggunakan pola kebiasaan (tingkah laku) dirasa lebih
tertanam. Sehingga lebih membekas karena sering
dilakukan.

c. Pendekatan emosional

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: PT Rosdakarya, 2008), him. 109.

6Chairil Anwar, “Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui
Pendekatan Habituasi”, Jurnal Studi keislaman, (Vol. 14, No. 1, tahun 2014),
him. 170.

?’Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan
dan Pembiasaan”, Jurnal Ta’lim, (Vol. 15, No. 1, tahun 2017), him. 51.

2®Abdul Rahman, “Pembiasaan Sebagai Basis Penanaman Nilai-
Nilai Akhlak Remaja”, Jurnal Nadwa, (Vol. 6, No. 1, tahun 2012), him. 165-
67.
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Emosi merupakan suatu perasaan yang mendorong
individu untuk merespon atau bertingkah laku terhadap
stimulus (perasaan) baik dari dalam maupun dari luar
dirinya.”® Pendekatan emosional adalah pendekatan yang
dilakukan guru terhadap murid melalui rangsangan verbal
maupun nonverbal serta melalui sentuhan-sentuhan emosi
(perasaan).*® Melalui pendekatan emosional, setiap
pendidik selalu berusaha untuk “membakar” semangat
(ghirah) anak didiknya dalam melaksanakan ajaran-ajaran

agama yang sesuai tuntunan Al Qur’an dan As Sunnah.*!

Menggunakan sentuhan perasaan kepada peserta
didik diyakini dapat berpengaruh besar dalam memicu dan
memacu semangat dari dalam. Sehingga dapat

mengaktualisasikan dalam perbuatan.

d. Pendekatan rasional
Rasio atau akal merupakan instrument utama
memperoleh pengetahuan. Rasio ini telah lama dipakai

manusia untuk memecahkan atau menemukan jawaban

»Anggi Rivana, “Pentingnya Kecerdasan Emosional Pendidik dalm
Meningkatkan Pendidikan Karakter”, Jurnal Asy-Syukriyah, (Vol. 20, No. 2,
Tahun 2019), him.73.

%%Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ...., him. 313.
31Nurjannah Rianie, “PENDEKATAN”..., hlm. 109.
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suatu masalah pengetahuan.®* Pendekatan sistematis yang
mengandalkan rasio disebut pendekatan rasional.®®
Pendekatan rasional adalah suatu pendekatan yang
dilakukan guru terhadap murid dengan cara membimbing
pekembangan berfikir murid kearah lebih baik sesuai

tingkat usianya.*

Pendekatan rasional terkait erat dengan penggunaan
logika atau ilmu penalaran sebagai dasar memahami dan
memecahkan masalah. Logika melatih untuk menganalisis
suatu jalan pikiran, menguji kesimpulan-kesimpulan yang
ditarik, dan kepastian yang dapat dicapai.*® Kemampuan
berpikir secara logis ini yang membedakan manusia
dengan makhluk lainnya. Menggunakan pendekatan
rasional lebih bisa di nalar atau dapat diterima akal sehat.
Sehingga lebih diterima oleh pemikir maupun khalayak

umum.

e. Pendekatan fungsional

Pendekatan fungsional adalah pendekatan yang

%’Rizka Amalia, Filsafat Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta:
Media Akademi, 2017), him. 8.

%Nur Sahed, dkk., “Pendekatan Rasional-Religius Dalam Pendidikan
Islam”, Jurnal Tarbawiyah, (Vol. 2, No. 1, tahun 2018), him. 59.

¥*Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ...., him. 313.

®Suwari dan Dedy Pradesa, “Pendekatan Rasional dalam Dakwah
Masyarakat Modern Konteks Indonesia”, Jurnal Inteleksia, (Vol. 1, No. 1,
tahun 2019), him. 7.
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dilakukan guru terhadap murid dengan mendayagunakan
nilai guna dari suatu ilmu untuk kepentingan hidup anak
didik.*® Berdasarkan pendekatan ini materi yang
dipersiapkan untuk di sampaikan adalah materi yang sesuai
dengan kebutuhan anak didik dalam kehidupan
bermasyarakat. Melalui pendekatan fungsional, hendaknya
dibutuhkan mengajar yang serasi, seimbang dan progresif

guna mencapai tujuan yang dimaksud.®’

Pendekatan fungsional mempersiapkan materi yang
sesuai dengan kebutuhan anak didik dalam kehidupan
bermasyarakat. Karena harus disadari sepenuhnya bahwa
materi pelajaran yang disampaikan kepada anak didik tidak
hanya sekedar untuk memajukan aspek pengetahuanya,
tetapi juga untuk kelangsungan hidupnya di masa
mendatang.®® Jadi digunakanya pendekatan fungsional
karena lebih mengarah fungsi atau kemanfaatan bagi anak
didik dalam kehidupan sehari-hari mapun dimasa
mendatang. Dan pendekatan ini disesuaikan dengan tingkat

perkembangan anak didik.

f. Pendekatan keteladanan

Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan

**Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ...., him. 313.

A. Rosmiaty Azis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyaarta: Sibuku,
2016), him. 158.

38Nurjannah Rianie, “Pendekatan”, ..., hlm. 109.

18



keteladanan, baik yang berlangsung melalui penciptaan
kondisi pergaulan yang akrab anatara personil
sekolah,perilaku pendidik, tenaga pendidik, lainya yang
mencerminkan akhlak terpuji, maupun yang tidak langsung
melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan.*
Keteladanan merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki
olen guru dalam pendidikan akhlak. Keteladanan yang
dibutuhkan guru berupa konsistensi dalam melaksanakan

perintah agama dan menjauhi larangan-larangannya.

Menggunakan keteladanan dalam mendidik sangat
penting demi efektivitas pendidikan karakter. Tanpa
keteladanan, pendidikan karakter kehilangan ruhnya yang
paling esensial hanya slogan, kamuflase, fatamorgana, dan

kata-kata negatif lainnya.*

B. Pendidi
kan

1. Pengertian Pendidikan
Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani,

pedagogia yang berarti pergaulan dengan anak-anak.
Sedangkan yang sering digunakan istilah paidagogos yang
mulanya berarti pelayan, kemudian berubah menjadi

pekerjaan mulia. Dalam bahasa Inggris pendidikan

¥Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ..., him. 313.

*Ahmad Zakky Mubarok, “Model Pendekatan Pendidikan Karakter di
Pesantren Terpadu”, Jurnal Ta’dibuna, (Vol. 8, No. 1, tahun 2019), him. 143.
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diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral dan

melatih intelektual.**

Dalam pengertian sederhana dan umum, makna
pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam

masyarakat dan kebudayaan.**

Pendidikan dalam arti sempit dibatasi pada fungsi
tertentu. Pendidikan ini identik dengan sekolah. sekolah
adalah lembaga pendidikan yang dibuat secara terprogram dan
sistematis dengan segala aturan, tidak berlangsung seumur
hidup, tetapi berlangsung dalam jangka waktu terbatas.*®
Dapat disimpulkan pendidikan dalam makna sempit
cakupanya hanya berlangsung pada saat sekolah. Jadi
pendidikan ini hanya dapat diperoleh ketika sekolah.

Sedangkan pendidikan dalam arti luas, mengandung
makna bahwa pendidikan tidak hanya berlangsung dalam
lembaga pendidikan yang disebut sekolah. akan tetapi,

berlangsung dalam setiap ruang kehidupan manusia dan dalam

“lskandar Engku, Sejarah Pendidikan Islami, (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2014), him. 2.

*Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan, (Makassar: Kencana,
2015), him. 19-20.

“Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas & Filsafat
Pendidikan, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), him. 32.
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seluruh sektor pembangunan. Pendidikan dapat berupa
pengalaman tidak disengaja dan dialami dengan sendirinya.**
Jadi pendidikan dalam makna luas mencakup seluruh kejadian
pendidikan mulai perihal pendidikan yang direncanakan

secara teratur sampai pendidikan yang terjadi secara alami.

2. Macam-Macam Pendidikan
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah pendidikan yang

mempunyai aturan resmi yang sangat ketat dalam
aspeknya, jauh lebih ketat dari pendidikan informal dan
non formal. Pendidikan formal mencakup sekolah dan
perguruan tinggi. Namun, dalam konteks tulisan ini lebih
menekankan pada uraian tentang sebutan sekolah.*®
pendidikan ini kepada lembaga pendidikan yang
kegiatannya dilakukan dengan sengaja, terencana,
sistematis dalam membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensi, agar mampu menjalankan
kekhalifaanya.*®

b. Pendidikan Informal
Pendidikan informal adalah pendidikan yang tidak

terstruktur yang berkenan dengan pengalaman sehari-hari

yang tidak terencana dan tidak terorganisasi (belajar

*Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan ..., him. 32.
**Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan ..., him. 81-85.

* Ahmad Darlis, “Hakikat Pendidikan Islam: Telaah Antara Hubungan
Pendidikan Informal, Non Formal dan Formal”, Jurnal Tarbiyah, (Vol. 28,
No. 1 tahun 2017), him. 94.
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incidental).*” Pendidikan informal merupakan jalur
pendidikan  keluarga dan lingkungan. Kegiatan
pendidikan informal dilakukan oleh keluarga dan
lingkungan dalam bentuk kegiatan belajar secara
mandiri.*®

c. Pendidikan Nonformal
Pendidikan non formal sebagai usaha pendidikan

yang melembaga dan sistematis (biasanya di luar sekolah
tradisional), di mana isi adaptasikan pada kebutuhan-
kebutuhah peserta didik yang spesifik (atau situasi yang
spesifik)  untuk  memaksimalkan  belajar  dan
meminimalkan ungsur-ungsur lain yang sering di lakukan
oleh para guru sekolah formal.* Lembaga pendidikan
non formal adalah lembaga pendidikan yang disediakan
bagi warga negara yang tidak sempat mengikuti atau
menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu dalam

pendidikan formal.*

*"Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan ..., him. 81-85.

*®Naufal Ilma, “Peran Pendidikan Sebagai Modal Utama Membangun
Karakter Bangsa”, Jurnal Tadbir, (Vol. 3, No. 1, tahun 2015), him. 83.

*Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan ..., him. 81-85.

*Ibrahim Bafadhol, “Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia”, Jurnal
Edukasi Islam, (Vol. 6, No. 11, tahun 2017), him. 61.
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1.

C. Akhlak

Pengertian Akhlak
Akhlak secara bahasa ialah bentuk jamak dari kata

tunggal khulug (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku, atau tabi’at. Sedangkan khulug dimaknai sebagai
gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah
manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh
tubuh.

Sedangkan menurut istilah akhlak merupakan perbuatan
yang telah tertanam dalam jiwa seseorang, sehingga telah
menjadi kepribadiannya, dilakukan dengan mudah dan tanpa
pemikiran, yang timbul dari dalam diri orang yang
mengerjakannya, tanpa adanya paksaan atau tekanan dari

luar.>

Dapat ditarik pemahaman bahwa akhlak adalah perilaku
yang timbul dari dalam diri dan dilakukan seketika tanpa

berfikir serta tidak ada paksaan untuk melakukanya.

him. 1.

!Nasrul HS, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016),

Nur Hidayat, “Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik

Menurut Prof. DR. Hamka”, Skripsi (Lampung: Program Sarjana UIN Raden
Intan Lampung, 2017), him. 18.
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2.

llmu Akhlak
IImu akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara

baik dan buruk, antara yang terpuji dan yang tercela, tentang

perkataan dan perbuatan manusia baik lahir maupun batin. *®

Menurut Mahdi Ahkam, (Bertens, 2007) ilmu akhlak
adalah ilmu yang menyelidiki aturan-aturan yang menguasai
perbuatan manusia dan menyelidiki tujuan yang terakhir bagi

manusia.>*

Jadi dapat diambil kesimpulan ilmu akhlak ialah ilmu
yang membahas tentang perbuatan-perbuatan manusia,
kemudian menetapkannya apakah perbuatan tersebut
tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk.
lImu akhlak dapat pula disebut sebagai ilmu yang berisi
pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku manusia,
kemudian memberikan nilai atau hukum kepada perbuatan
tersebut, yaitu apakah perbuatan tersebut tergolong baik atau
buruk.

Pendidikan Akhlak
Dalam islam pendidikan akhlak dapat menjadi sarana

untuk membentuk karakter individu muslim yang berakhlakul

53Rachmat Djatmika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta:

Pustaka Panjimas, 1992). him. 30.

21.

K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), him.
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karimah. Individu yang berakhlakul karimah mampu
melaksanakan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-

larangannya.

Pendidikan akhlak merupakan usaha sadar, teratur dan
sistematis dalam memberikan bimbingan atau pimpinan oleh
pendidik kepada anak didik menuju terbentuknya kebiasaan,
kehendak (akhlak) dan terbentuknya kepribadian yang utama
(budi pekerti).*®

Mendidik akhlak mencakup proses mendidik,
memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai
akhlak serta membentuk kecerdasan berfikir yang baik bersifat
formal maupun informal. Pada sistem pendidikan ini khusus
memberikan pendidikan akhlak dan moral yang bagaimana

seharusnya dimiliki oleh seorang muslim.>’

Hakikat pendidikan akhlak merupakan inti semua jenis

pendidikan. Pendidikan akhlak mengarah pada terbentuknya

**Ahmad amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
hlm. 63-66.

¢ Azhariansyah, “Pendidikan Akhlak Bagi Anak dan Pendekatanya”,
Jurnal AL-BIDAYAH, (Vol. 1, No. 1, tahun 2009), him. 141.

*"Agung Priambodo, “Metode Guru dalam Pendidikan Akhlak di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ngunut Tulungangung”,
Skripsi (Tulungagung: Program Sarjana IAIN Tulungagung, 2017), him. 19.
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perilaku dhohir dan batin manusia sehingga menjadi manusia

yang selaras terhadap dirinya maupun terhadap luar dirinya.>®

Dapat ditarik pemahaman pendidikan akhlak adalah
mendidik kepribadian anak dengan budi pekerti luhur
sehingga dapat menjadi seorang muslim yang mempunyai
akhlakul karimah. Seseorang yang mempunyai akhlakul
karimah hendaknya mampu memberikan hak kepada Allah,

sesama manusia, dirinya sendiri dengan sebaik-baiknya.

4. Ruang Lingkup Akhlak
a. Akhlak terhadap diri sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri mengandung arti
bagaimana memperlakukan diri sendiri, sebagai amanah
dari Allah. Karena pada dasarnya semua yang dimiliki
oleh manusia berupa panca indera atau jasmani maupun
rohani, harus diperlakukan dengan baik, adil dan sesuai
dengan kemampuan.>® Akhlak yang baik kepada Allah
berucap dan bertingkah laku yang terpuji terhadap Allah
Swt baik melalui ibadah langsung kepada Allah, seperti
shalat, puasa dan sebagainya, maupun melalui perilaku-

perilaku tertentu yang mencerminkan hubungan atau

*8Afriantoni, Prinsip-prinsip Pendidikan Akhlak generasi Muda,
(Yogyakarta: deepublish, 2015), him. 28.

*Hestu Nugroho Warasto, “Pembentukan Akhlak Siswa”, Jurnal
Mandiri, (Vol. 2, No. 1, tahun 2018), him. 69.
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komunikasi dengan Allah diluar ibadah itu.®® Jadi
seseorang yang mempunyai akhlak terhadap dirinya ia
dapat memperlakukan diri sesuai kemanfaatanya dengan
baik, seperti menggunakan anggota tubuh dengan

semestinya.
b. Akhlak terhadap guru

Seorang murid harus mempunyai  akhlak
menghormati guru, mencintai dan menyayanginya seperti
orang tua sendiri, dan hendaklah berkata sopan satun
pada guru.”* Jadi seseorang yang mempunyai akhlak
terhadap gurunya ia dapat berlaku sopan santun,
menghormati, menyayangi seperti orang tuanya sendiri,
terlebih bisa memulyakan gurunya tersebut. Karena
seorang guru mendidik rohaninya dan mengantarkan

murid mengenal Tuhannya.

®9gvarifah Habibah, “Akhlak dan Etika dalam Islam”, Jurnal Pesona
Dasar, (Vol. 1, No. 4, tahun 2015), him. 78.

®'Fatimah Jurani, Syarifah Habibah dan Mislinawati, “Pembinaan
Akhlak Terhadap Siswa dalam Proses Pembelajaran di SD Negeri Unggul
Lamperurut Aceh Besar”, Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
(Vol. 3 No. 2 tahun 2018), him. 39.
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c. Akhlak terhadap sesama

Akhlak kepada sesama manusia adalah sikap atau
perbuatan manusia yang satu terhadap yang lain.®
Akhlak kepada sesama manusia di antaranya etika
terhadap orangtua, etika bersaudara.”® Jadi yang
seseorang mempunyai akhlak terhadap sesama ia dapat
beretika dengan dengan baik terhadap sesama, dan

mampu memanusiakan manusia.

5. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pendidikan akhlak adalah menyiapkan manusia

(peserta didik) supaya memiliki sikap dan perilaku yang
terpuji baik ditinjau dari segi norma-norma agama maupun
norma-norma sopan santun, adat istiadat dan tata krama yang

berlaku dimasyarakatnya.®

Menurut Syekh Kholil Bangkalan yang dikutip oleh
Krida Salsabila dan Anis Husni Firdaus tujuan pendidikan
akhlak adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik,
keras kemauan, sopan ketika bicara dan mulia dalam

bertingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna,

%2Yazidul Busthomi dan M.Zainul Mukhtar, “Akhlaq Pendidik dan
Peserta Didik dalam Persepektif Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Salimiya,
(Vol. 1, No. 4, tahun 2020), him. 9.

®Dwi Runjani Juwita, “Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini di Era
Millennial”, Jurnal At-Tajdid, (Vol. 7, No. 2, tahun 2018), him. 302.

*Mohammad Ali dkk, llmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung:
IMTIMA, 2007), him. 29.
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beradab, ikhlas, jujur dan suci yang berlandasan Al quran dan

Hadis.®

Pendidikan akhlak dalam islam tertuju agar manusia
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah swt. Akhlak
mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak.
Akhlak seorang dianggap mulia jika perbuatannya
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al quran
dan As sunah. Sehingga inilah yang akan mengantarkan

manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akherat.®

Tujuan pendidikan akhlak dalam lingkup sekolah pada
intinya berupaya membangun keselarasan hidup manusia
antara aspek duniawi dan ukhrawi secara seimbang yang
dibingkai dengan akhlak mulia sejak dini hingga akhir hayat
sebagai wujud penghambaan kepada Allah Swt. Membina
manusia untuk dapat mengetahui dan melaksanakan hakikat

tujuan penciptaanya, merupakan bagian utama dari tujuan

®Krida Salsabila dan Anis Husni Firdaus, “Pendidikan Akhlak
Menurut Syekh Kholil Bangkalan”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,
(Vol. 6, No. 1, tahun 2018), him. 52.

% Afriantoni, “Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak ...”, hlm. 15-16.
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pendidikan akhlak yang diorientasikan untuk beribadah
kepada Allah Swt.®’

Dapat ditarik pemahaman tujuan pokok dari pendidikan
akhlak adalah menjadi insan kamil atau mamusia sempurna
yang berakhlakul karimah. Dapat membedakan yang baik dan
buruk serta dapat melaksanan perintah Allah dan menjauhi

segala larangan-Nya.

Adapun contoh dari tujuan pendidikan akhlak
diantaranya:

a. Insan yang mempunyai akhlakul karimah

b. Dapat membedakan yang baik dan buruk dan melakukan
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya

c. Mempunyai kepribadian yang baik

d. Menjadi insan kamil atau manusia yang mulia

e. Menjadi contoh pribadi yang baik.

%7 Abdul Jabar Idhaudin, Akhmad Alim dan Abdul Hayyie Al Kattani,

“Penerapan Model Pendidikan Akhlak Syaikh Utsaimin di SDIT Al-Hidayah
Bogor”, Jurnal As-Salam, (Vol. 3, No. 3, tahun 2019), hlm. 58.
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BAB I111

GAMBARAN UMUM KITAB TAISIR AL-AKHLAQ

A. Biografi pengarang kitab Taisir al-Akhlaq
Al-Mas’udi lahir di Baghdad Irak, menjelang akhir abad ke-9

M, yakni sekitar tahun 896 M.®® Nama lengkapnya adalah ‘Ali bin
Husain bin ‘Ali Al-Mas’udi. Gelar dan nama panggilan sehari-hari
adalah Abu Al-Hasan. Dinisbatkan dengan julukan Al-Mas’udi karena
ia adalah keturunan Abdullah bin Mas’ud, seorang sahabat Nabi
Muhammad SAW.%

Al-Mas’udi mengenyam pendidikan pertama dari ayahnya,
Husain bin ‘Ali Al-Mas’udi. Setelah menyelesaikan pendidikan dari
ayahnya, Al Mas’udi mendalami sejarah, adat istiadat, kebiasaan, dan
cara hidup di setiap negeri. Pengembaraan intelektual Al-Mas’udi
dimulai antara tahun 914-915."° Catatan terawal menunjukan Al-
Mas’udi mengunjungi Iran dan Kirman (Persia), dibuktikan pernah
bermukim di Ukhtukhar (Isthakhr), Persia. Setahun berikutnya (916
M), ia pergi ke India, mengunjungi Multan dan Al Manshura.™

®Muhammad Ihsan Fauzi dan Tin Zulaekha, 100 Tokoh Penemu
Terhebat di Dunia, (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2012), him. 63.

®Husayn Ahmad Amin, Seratus Muslim Dalam Sejarah Islam,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 131.

"Saiful Hadi EI-Sutha dkk, Ensiklopedia Tokoh Islam berpengaruh di
Dunia, (Jakarta: Emir, 2017), him. 427.

™ Jamil Ahmad, Seratus Muslim terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003), him. 418.
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Bersama para pedagang dan pengembara begitu lama ke timur,
Al-Mas’udi meluangkan waktu menetap di Bashrah. Selama menetap
di Bahsrah ia menulis karya besarnya, M uruj Adz-Dzahab wa Ma’adin
Al-Jawahir. Buku ini menceritakan pengalaman pribadi beliau di
berbagai negara. Setelah meninggalkan Bashrah dan Suriah, Al-
Mas’udi kembali ke Fushtath (Kairo kuno).”

Sepuluh tahun terakhir hidup Al-Mas’udi dihabiskan di Suriah
dan Mesir, tempat ia wafat. Al-Mas’udi tutup usia di Fusthath, Mesir
pada tahun 345 H (956 M). la wafat meninggalkan nama besar dan
warisan intelektual yang tak ternilai harganya bagi generasi-generasi
sesudahnya.”

Sayangnya sebagian besar karya-karyanya tidak ditemukan lagi
sampai pada generasi sekarang. Sementara karyanya yang masih bisa
diakses sampai sekarang, ada yang masih utuh atau dalam bentuk
ringkasan bahkan ada yang hanya diketahui melalui kutipan-kutipan
sesudahnya. Salah satunya karya Al-Mas’udi adalah kitab T7aisir al-
Akhlag merupakan kitab yang mashur dalam kalangan pondok
pesantren namun tidak tercatat dalam kutipan sejarah yang ada.

Tidak banyak para pendahulu yang menulis dan mengulas
sejarah pengarang Kkitab Taisir al-Akhlag yaitu Syaikh Hafidh Hasan
Al-Mas’udi, para ahli waris juga sangat sulit untuk dilacak karena

keberadaan penulis yang tidak memungkinkan melacaknya sampai

“Muhammad Taslim, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisir
al-Akhlag Karya Hafidh Hasan Al Mas’udi”, Skripsi (Salatiga: Program
Sarjana IAIN Salatiga, 2016), him. 18.

®saiful Hadi El-Sutha dkk, Ensiklopedia Tokoh Islam ..., him. 428.
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negara asal atau tempat dimana beliau berkiprah.”* Namun sekilas
gambaran yang sudah dipaparkan diatas, bahwa sudah terwakili dari
uraian-urain biografi Syaikh Hafidh Hasan Al Mas’udi dan juga

karangan-karangan yang sudah disusun oleh beliau.

B. Karya — karya Syaikh Hafidh Hasan Al Mas’udi
Diantara karya-karyanya dalam bidang akhlak ialah kitab 7aisir

al-Akhlag, dalam ilmu hadis beliau berhasil menulis sebuah kitab yang
berjudul Minhah al-Mugis, sedangkan Kitab Akhbar Al-Zaman dan
Al-Awsath adalah karyanya dalam bidang sejarah.

Selain kitab 7aisir al-Akhlag, Al Mas’udi juga menghasilkan

beberapa karya, diantaranya:

1. Dzakha’ir al-Ulum wa ma kana fi Sa’ir al-Dhuhur (Khazanah
ilmu pada setiap kurun).

2. Al-jtidkar Ii ma Marra fi Salif al-A’mar tentang peristiwa-
peristiwa masa lalu. Buku ini dan buku di atas telah diterbitkan
kembali di Najaf pada tahun 1995.

3. Tarikh al-Akhbar al-Umam min al-‘Arab wa al-Ajam (sejarah
Bangsa arab dan persia).

4. Akhbar Al-Zaman wa Man Abadahu al-Hadtsan min al-Umam
al-Madhiyah wa al-Ajyal al-Haliyah wa al-Mamalik al-Dairah,

5. Al-Awsath, merupakan ringkasan Akhbar “Al-Zaman”

membahas kronologi sejarah umum.

"Jajang Supriyatna, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Taisir al-Akhlaq dalam Menyikapi Bullying Dikalangan Pelajar”, Skripsi
(Jakarta: Program Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2018), him. 38.
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6. Mury al-Zahab wa Ma’adin al-Jawahir (Padang rumput Emas
dan Tambang Batu Permata) disusun tahun 947 M.

7. At-Tanbih wa al-Israf (indikasi dan Revisi) ditulis tahun 956 M.

8. Al-Qadhaya wa al-Tajarib (Peristiwa dan Pemngalaman).

9. Mazhahir al-Akhbar wa Tara’if al-Atsar (Fenomena dan

Peninggalan Sejarah).”

C. Profil kitab Taisir al-Akhlaq
Kitab Taisir al-Akhlaq adalah kitab yang berisi tentang

ringkasan ilmu akhlak praktis untuk para pelajar tingkat awal. Karena
pada dasarnya mempelajari akhlak harus dimulai dan ditanamkan dari
sejak kecil.

Dahulunya kitab ini disusun oleh pengarang untuk siswa-siswi
kelas satu Ma’had Al-Azhar di Mesir, namun pada kenyataanya
berkah ulama-ulama terdahulu kitab ini banyak digunakan juga oleh
pesantren-pesantren di Indonesia. Kitab ini disusun oleh pengarang
agar mudah dipahami oleh para pelajar yang didalamnya terdapat bab-
bab yang menjelaskan tentang akhlak-akhlak agar mempermudah bagi
yang mempelajari kitab ini.”

Adapun isi yang terdapat dalam kitab 7aisir al-Akhlag ada 31
bab yang mana menjelaskan tentang akhlak kepada Allah, akhlak

"®saiful Hadi EI-Sutha dkk, Ensiklopedia Tokoh Islam ..., him. 429-
430.

"®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia (Taisir al-Akhlag), terj.
Achmad Sunarto, (Surabaya: Al-Miftah, 2012), him. 3.
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kepada sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri, dan juga
dijelaskan dalam kitab ini akhlak tercela dan akhlak terpuiji.
Secara lebih rinci materi dari kitab Taisir al-Akhlag adalah

sebagai berikut:

1. Takwa
Takwa adalah jalan menuju petunjuk bagi yang
menjalankannya dan menyelamatkan bagi yang berpegang teguh
kepadanya. Dalam bab ini membahas tentang sebab-sebab menjadi
orang bertakwa diantaranya mengerti bahwa dirinya adalah
seorang hamba hina dan ia mempunyai Tuhan yang maha kuat lagi
maha mulia. Sepatutnya seseorang selalu mengingat kebaikan
Allah dalam segala kondisinya, meyakini adanya kematian dan
alam sesudahnya. Dengan begitu akan memperoleh kebahagiaan di
dunia dan akherat.”’
2. Tata krama seorang guru
Seorang guru adalah pemberi petunjuk bagi seseorang
murid tentang berbagai ilmu. Sepatutnya, ia mempunyai semua
sifat yang terpuji, sehingga sang murid mencontohnya. Dalam bab
ini seorang guru harus memiliki tata krama dalam perilaku maupun
ucapan dan memiliki sifat rendah hati, ramah, sabar, kasih sayang
kepada murid-muridnya agar mereka bergairah menerima segala
petunjuknya.’®

3. Tata krama seorang murid

""Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 13-14.
8 Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 16.
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Tata krama yang harus dipenuhi seorang murid antara lain
terhadap dirinya, gurunya dan saudaranya. Dalam bab ini Tata
krama seorang murid terhadap diri sendiri diantaranya tidak
sombong, bersikap rendah hati, jujur dan tidak memandang segala
yang diharamkan.

Kemudian tata krama terhadap gurunya diantaranya
merendahkan diri dihadapan gurunya, duduk penuh sopan santun
saat guru mengajar, tidak bercanda, tidak menyanjung kelebihan
guru lain dan tidak malu bertanya tentang apa yang belum ia
ketahui.

Sedangkan cara bertata krama dengan saudara-saudaranya
diantaranya menghargai dan tidak menghina seorangpun dari
mereka, tidak bersikap sombong, tidak meremehkan temannya
yang belum mengerti dan tidak bergembira saat guru marah pada
temannya yang belum mengerti.

Hak lbu Bapak

Hak orang tua terhadap anak yaitu dihormati dan dipatuhi
setiap perintah orang tuanya, kecuali diperintahkan untuk maksiat.
Dalam bab ini membahas jasa ibu dan ayah sejak dalam
kandungan maupun dalam masa pertumbuhan, perintah untuk
berbakti, mentaati orang tua dan akhlak seorang anak ketika
dihadapan orang tuanya.®
Hak Kaum Kerabat

®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 19-20.
®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 19-20.
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Hak kaum kerabat yang dibahas dalam bab ini antara lain
menjaga baik-baik hubungan silaturahim, tidak menyakiti dengan
ucapan maupun perbuatanya. Menolong semampunya dan
menyambung silaturahim serta tidak memutuskanya.®*

Hak Tetangga

Hak tetangga yang dibahas dalam bab ini antara lain
menjenguk ketika sakit, mengucapkan selamat ketika bahagia dan
ucapan belasungkawa saat kesusahan. Sepatutnya engkau tidak
memandang kaum wanita dengan sengaja. Dan menutupi segala
kekurangan dan menghadapinya dengan senyuman serta dengan
penuh hormat.*

Tata krama pergaulan

Tata krama pergaulan yang harus dipenuhi dalam bab ini
bergaul dengan menampakkan wajah senyum, lemah lembut,
rendah hati, saling menyantuni pada yang lain, tidak sombong,
tidak membanggakan kedudukan atau kekayaan dan memaafkan
kekhilafan orang lain serta menyembunyikan rahasia orang lain.*
Kerukunan

Kerukunan yang dibahas dalam bab ini adalah rasa
kebersamaan antara seorang dengan orang banyak yang mana
masing-masing individu saling bergembira ketika bertemu dengan

sesamanya. Mengenai sebab-sebabnya ada lima, diantaranya:

8 Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 27-28.
8Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 30-31.
®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 32.
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10.

11.

Agama, nasab atau Kketurunan, adanya hubungan pernikahan,
kebaktian dan persaudaraan.®
Persaudaraan

Persaudaraan yang dibahas dalam bab ini yaitu ikatan antara
dua insan yang didasari kasih sayang, keduanya saling membantu
dengan harta dan jiwa, saling memaafkan kekurangan yang lain,
saling ikhlas, setia kawan dan saling meringankan sesama saudara,
saling mendiamkan apa yang menyakiti dirinya, saling
mengucapkan Kkata-kata yang diridhai oleh Agama, saling
mengajak yang baik dan mencegah yang buruk.®
Tata krama menghadiri majlis

Tata krama menghadiri majlis yang dibahas dalam bab ini
memberi salam lebih dahulu kepada yang telah hadir disana, duduk
di akhir majlis , menjauhi percakapan yang tidak bermanfaat, tidak
menganggap rendah seorangpun di  majlis itu, tidak
mengunggulkan seseorang diantara mereka karena hartanya.
Sepatutnya merendahkan diri di majlis karena yang sedemikian
akan memancing simpati dan kepedulian orang lain kepadanya %
Tata krama makan

Tata krama makan yang dibahas dalam bab ini dibagi tiga,
diantaranaya sebelum makan, saat makan dan setelah makan.

Adapun sebelum makan, seorang harus mencuci tangan terlebih

#Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 35.
®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 39.
®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 42.
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12.

13.

14.

dahulu, mengucapkan basmalah dengan jelas, makan dengan niat
untuk ibadah dan berhenti makan ketika sudah kenyang. Mengajak
orang lain untuk makan bersama dengannya.

Makan dengan tangan kanan, memperkecil makanannya
dan mengunyah sebaik-baiknya. Sepatutnya makan yang ada di
depannya, tidak minum air kecuali jika diperlukan, ketika setelah
selesai makan. Membasuh kedua tangan setelah makan dan
mengucap hamdalah.?’
Tata krama minum

Tata krama minum yang dibahas dalam bab ini minum
dengan tangan kanan dan melihat minumanya sebelum ia minum,
mengucap basmalah dan duduk saat minum. Minum dengan tiga
kali nafas dalam sekali minum, mengucapkan hamdalah setelah
selesai minum dan tidak bernafas dalam gelas.®®
Tata krama tidur

Tata krama sebelum tidur yang dibahas dalam bab ini
bersuci dari hadats terlebih dahulu, tidur dilambung sebelah kanan,
dan menghadap kiblat. Sepatutnya ia niat beristirahat untuk
menguatkan ibadah-nya dan mengingat pada Allah sebelum dan
sesudah tidur.®

Tata krama di dalam masjid

8"Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 45.
®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 48.
®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 51.
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16.

Tata krama didalam masjid yang dibahas dalam bab ini
mendahulukan kaki kanannya, setelah masuk masjid melakukan
salat sunah dua raka’at tahiyatul masjid kemudian duduk dengan
niat i’tikaf dan mendekatkan kepada Allah.

Tidak mencari barang yang hilang di dalam masjid, tidak
mengeraskan suara di dekat orang-orang yang shalat dan tidak
lewat di hadapan mereka. tidak sibuk mengerjakan sesuatu di
dalam masjid dan tidak membicarakan masalah duniawi di
dalamnya.

Jika hendak keluar masjid, maka sepatutnya ia
melangkahkan kaki kirinya terlebih dulu dan meletakkan kedua
sandalnya, kemudian memakai sandal sebelah kanan dulu.®®
Kebersihan

Kebersihan yang  diwajibkan  syari’at  menyuruh
membersihkan badan, pakaian dan tempat. Dalam bab ini
membahas tentang membersihkan badan dengan cara merawatnya,
mencuci pakaian dan membersihkan tempat tinggalnya. Karena
kebersihan dapat menjaga kesehatan, menghilangkan gelisah dan
mendatangkan ~ rasa  gembira  serta  pergaulan  yang
menyenangkan.®*

Kejujuran dan kedustaan
Dalam bab ini membahas tentang jujur dan dusta serta

penyebabnya. Jujur adalah memberitakan sesuatu apa adanya atau

%Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., hIm. 53.
*'Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 59.
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sesuai kejadian. Adapun sebab-sebab jujur adalah adanya akal,
Agama dan perasaan yang mulia.

Sedangkan dusta adalah memberitakan sesuatu tidak sesuai
kejadian. Adapun penyebab kedustaan adalah ingin mencari
kebaikan dan menolak keburukan, karena ada sebagian orang yang
menilai kedustaan dapat menyebabkan keselamatan walau sesaat.”
Amanah

Amanah dalam bab ini membahas tentang memenuhi hak-
hak Allah berarti ia melaksanakan semua perintah dan menjauhi
larangan-Nya. Adapun dengan memenuhi hak-hak para hamba-
Nya, berarti ia akan mengembalikan semua titipan kepada yang
berhak, tidak mengurangi timbangan dan tidak membongkar
rahasia dan aib orang lain, dan ia lebih memilih sesuatu yang
membahagiakan dirinya di dunia dan di akhirat.*®
Menjaga diri dari perilaku yang tidak baik

Dalam bab ini membahas tentang menjaga diri dari segala
yang tidak baik dan dari syahwat yang rendah. Sifat ini merupakan
sifat yang paling tinggi dan mulia. Dengan sifat ini akan muncul
berbagai sifat yang terpuji, seperti sabar, qona’ah atau menerima
apa adanya, dermawan, mengalah, wara’ atau memelihara dari
yang subhat, rendah hati, kasih sayang dan malu. Sifat ini

merupakan kekayaan, meskipun seorang tidak mempunyai harta.

2Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., hIm. 62.
%Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 67.
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Sifat ini merupakan mahkota, meskipun seorang tidak mempunyai
kedudukan.**
Bermoral yang baik

Dalam bab ini membahas tentang sifat menyuruh seorang
berpegang teguh pada moral dan kebiasan-kebiasan yang baik.
Adapun sebabnya adalah adanya keinginan yang tinggi dan jiwa
yang mulia. Seorang yang mempunyai keinginan yang mulia,
maka ia selalu menjaga budi pekerti yang mulia, mengenali segala
keutamaan, membangun kemuliaan, murah hati dan mencegah
kelalaian.®®
Menahan marah

Dalam bab ini membahas tentang menahan diri dari marah
dan memilih tidak balas dendam terhadap orang yang
menyakitinya meskipun ia mampu membalasnya. Mengenai
sebabnya adalah karena merasa sayang kepada orang yang berlaku
bodoh tidak mau memakinya, tidak mau membalas kejahatan
karena malu, tidak ingin menyakiti orang yang menghinanya,
karena menjaga nikmat yang lalu dan tidak mau berbuat makar
atau menggunakan kesempatan.*®
Kedermawanan

Dalam bab ini membahas tentang kedermawanan

memberikan harta kepada orang lain tanpa diminta dan bukan

%*Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 71.
%Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 74.
%®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 76.

42



22.

23.

24,

karena haknya. Kedermawanan merupakan sifat utama, terpuji
dan mulia. Karena sifat ini disenangi orang banyak, dan sifat ini
banyak keutamaannya dan memperluas pergaulan. ¥’
Rendah hati

Dalam bab ini membahas tentang bersikap ramah bukan
karena hina dan rendah memberi haknya masing-masing, tidak
meninggikan yang rendah lebih dari haknya dan tidak
merendahkan yang mulia dari kemuliannya.*®
Harga diri

Harga diri dalam bab ini membahas tentang mendorong
seseorang memuliakan dan menghormati dirinya. Mengenali
hasilnya adalah seorang akan menghiasi dirinya dengan budi
pekerti yang mulia, ia akan bersabar menghadapi berbagai cobaan,
ia tidak ingin menampakkan rasa butuhnya kepada orang lain, ia
akan dimuliakan dan Allah akan berbuat kebajikan kepadanya.®®
Perasaan dendam

Perasaan dendam dalam bab ini membahas tentang
memendam perasaan buruk terhadap orang lain dan ingin
menyakitinya. Adapun penyebabnya adalah karena ia marah
terhadap seorang dan perasaan itu timbul karena delapan sifat yang
dilarang yaitu: merasa hasud dan dendam dengan orang lain,

merasa gembira atas musibah yang menimpa orang lain, merasa

"Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., hIm. 79.
®®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 81.
®Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 83.

43



25.

26.

27.

dijauhi orang lain, merasa diremehkan, merasa dilukai
perasaannya, merasa jasadnya disakiti orang, merasa haknya
diambil orang."®

Perasaan hasud

Perasaan hasud dalam bab ini membahas tentang perasaan
yang menginginkan lenyapnya kesenangan orang lain.
Penyebabnya ada tiga macam yaitu: merasa tidak senang kepada
seorang yang diberi kelebihan oleh Allah, merasa keunggulan atau
kelebihan orang yang dihasudi olehnya, sehingga ia tidak dapat
mengunggulinya, merasa kikir.

Yang menyebabkan hilangnya perasaan hasud ialah:
berpegang teguh kepada Agama, mengetahui bahwa perasaan
hasud sangat berbahaya, merasa ridha dengan takdir Allah.'**
Mengumpat orang

Dalam bab mengumpat ini membahas tentang menyebutkan
sifat yang tidak disenangi saudaramu meskipun di depannya.
Adapun sebabnya ada delapan: perasaan hasud, keinginan
melampiaskan kebenciannya, ingin menonjolkan diri, ingin
menyudutkan seorang, membebaskan dirinya, ingin mencari muka
dengan teman-temannya dan ingin memperolok seseorang.'*

Mengadukan kekurangan orang lain

10Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., hIm. 85.
WlHafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., hIm. 87.
1211afidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 90.
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Dalam bab ini membahas tentang mengadukan tutur kata,
perbuatan dan kekurangan seseorang kepada orang lain untuk
memperburuk atau membangkitkan rasa permusuhan diantara
mereka. Yang dapat mencegah dari sifat buruk ini hanyalah
pengetahuannya bahwa sifat buruk ini dapat menimbulkan
perpecahan dan permusuhan di antara manusia.'%®
Kesombongan

Dalam bab ini membahas kesombongan seorang terhadap
diri dan kemampuanya yang dinilai lebih unggul dari kemampuan
orang lain. Siapapun yang mengerti bahwa dirinya hanya makhluk
yang diciptakan dari sesuatu yang hina (sperma) dan kelak jadi
bangkai maka akan mudah baginya meninggalkan perasaan
menyombongkan dirinya.'%*

Tertipu oleh kekaguman terhadap sesuatu

Dalam bab ini membahas tentang kecenderungan seseorang
kepada hawa nafsu dan tabiat yang dipengaruhi oleh setan. Sifat ini
ada dua macam yaitu: tergiurnya orang-orang Kafir terhadap
kehidupan didunia, sehingga melupakan akhirat dan yang kedua
ada orang-orang beriman yang suka melakukan maksiat tertipu
dengan keyakinannya terhadap keluasan ampunan Allah **

Kezaliman

1%Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 93.
1% Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 96.
1%Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 99.
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Dalam bab kezaliman ini membahas tentang keluar dari
batas keadilan atau mendapatkan sesuatu tidak pada tempatnya.
Kezaliman meliputi segala perbuatan maksiat dan segala kelakuan
buruk. Pelakunya termasuk menzalimi dirinya atau menzalimi
orang lain. %

Keadilan

Dalam bab keadilan ini membahas tentang bersikap sama
dalam semua urusan dan tindak-tanduk sesuai dengan syari’at.
Keadilan ada dua macam: Pertama keadilan seorang dalam dirinya
dengan menempuh jalan istiqgomah. Kedua keadilan seorang dalam

diri orang lain.*’

6Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., hIm. 103.
©7Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia ..., him. 106.
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BAB IV
PENDEKATAN PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB
TAISIR AL - AKHLAQKARYA HAFIDH HASAN AL MAS’UDI
A. Pendekatan Pendidikan Akhlak dalam Kitab 7aisir al-Akhlag

1. Pendekatan Emosional
Pendekatan emosional merupakan pendekatan yang

dilakukan guru terhadap murid melalui rangsangan verbal
maupun nonverbal serta melalui sentuhan-sentuhan emosi

(perasaan).'®®

Melalui pendekatan ini, setiap pendidik selalu
berusaha untuk “membakar” semangat (ghira) anak didiknya
dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama yang sesuai
tuntunan Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Memberikan sentuhan
emosional kepada anak didik diyakini sangat besar
kontribusinya dalam memicu semangat dalam menuntut
ilmu.'%

Hafidh Hasan Al Mas’udi menyampaikan hal sama di
dalam kitabnya pada bab hak asasi ibu bapak, yang tertulis:
z) il Lo Laa slae Y S Ol asas 8 cd) Laa cpall )
Lal g W S dlinia 55 W S diland dal Ll anii Lo Laa 385 Y Sl
A g s dana A g e il dal) g Lad dmi g (8 0
Lo el Jitay O 5 Lgale Laa Sl Logiand S (f 4le

oo Apazay (IS 13 Y)
Orang tua adalah penyebab kelahiran sesorang. Jika bukan
karena susah payah keduanya, maka seorang anak tidak akan

%Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam,
(Depok: KENCANA, 2017), him. 313.

1Nurjannah Rianie, “Pendekatan dan Metode Islam”, Jurnal
Management of education, (Vol. 1, No. 2, tahun 2015), him. 109.
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tumbuh dengan baik. Adapun jasa seorang ibu adalah
mengandungnya selama sembilan bulan dan telah
melahirkannya dalam kesulitan. Sedangkan jasa seorang
ayah adalah wusahanya sekuat tenaga untuk memberi
kebaikan bagi pertumbuhan jasmani dan rohani anak. Oleh
sebab itu, sang anak harus selalu mengingat dan mensyukuri
jasa-jasa dari kedua orang tuanya. Sepatutnya seorang anak
tidak menentang perintah orang tuanya, kecuali diperintah
untuk maksiat.**°

Pendekatan emosional menekankan pada sentuhan-

sentuhan emosional yang menggugah perasaan kepada anak
didik sehingga anak tertarik dan tergerak hatinya. Hafidh
Hasan Al Mas’udi menunjukan pendekatan emosional yang
menggugah perasaan di dalam bab ini berupa perjuangan
susah payah orang tua dalam membesarkan anak baik untuk
pertumbuhan jasmani maupun rohaninya.

Hak-hak anak dalam keluarga, dapat dilihat dari
ketentuan tentang kewajiban orang tua dan keluarga
terhadap anak (karena hak satu pihak merupakan kewajiban
pihak lain).!"! Orang tua senantiasa berusaha semaksimal
mungkin untuk memberikan yang terbaik yang mencakup
segala hal, baik perhatian, nutrisi, dan pendidikan anaknya.
Dalam Islam, anak yang sedang tumbuh dan berkembang

mempunyai hak untuk dicukupi kebutuhan akan makan dan

10 afidh Hasan Al Mas’udi, Penerjemah Achmad Sunarto, Akhlak
Mulia (Taisir al-Akhlaq), (Surabaya: Al-Miftah, 2012), him. 23-25.

"Hani Sholihah, “Perbandingan Hak-Hak Anak Menurut Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan Hukum
Islam”, Jurnal Al-Afkar, (Vol.1, No. 2, tahun 2018), him. 93.
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minum oleh orang tuanya agar menjadi orang yang sehat,
normal dan kelak menjadi insan yang cerdas dan kreatif.'*?
Pembentukan emosional lebih menggairahkan pada
jiwa sehingga anak tergerak untuk melakukan perilaku yang
baik. Penyampaian emosional yang baik akan mudah
diterima dan membekas pada hati anak. Dari sentuhan
emosional orang tua yang baik akan menggerakan pada
perubahan baik dan sebaliknya sentuhan emosional orang
tua yang tidak baik akan menggerakkan pada keburukan.
Perubahan yang terjadi pada setiap diri individu akan
munculkan bermacam-macam sikap yang nampak pada
peserta didik dalam proses pembelajaran.’*®> Emosi yang
positif artinya perasaan yang baik. Adanya emosi positif
akan membangun hubungan baik antara guru dengan anak
didik, atau dengan anak didik lainya."** Sebaliknya emosi
negatif akan berdampak tidak baik bagi jiwa pendidik
maupun anak didik. Contoh dalam proses pembelajaran
ketika ada anak didik yang kurang sopan atau membuat
kegaduhan sehingga pendidik menjadi marah, ditambah nilai

anak tidak memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimal)

"2[im Fahimah, “Kewajiban Orang Tua terhadap Anak dalam
Persepektif Islam”, Jurnal Hawa, (\Vol. 1, No. 1, Tahun 2019), him. 36-37.

U3 Arif Shaifudin, “Pendidikan Sosio-emosional dalam Pembelajaran”,
Jurnal EI-Wahdah, (Vol. 1, No. 1, tahun 2020), him. 18.

14 ailatus Zahroh, “Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas”, Jurnal
Tasyri’, (Vol. 22, No. 2, tahun 2015), him. 186.
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pendidik kecewa.!”® Seorang pendidik dalam mendidik
sepatutnya membangunn emosional yang baik dan ter-arah
sehingga akan memberikan kenyamanan jiwa dan peka
terhadap keadaan.

Anggi Rivana mengatakan bahwa pendidik yang
memahami emosi sebagai sinyal untuk anak didik tergerak
melakukan tindakan atau mampu mengatasi penyebab
munculnya perasaan itu, berarti pendidik dapat menangani
perasaan yang muncul agar bisa terungkap dengan tepat.*'®
Seorang pendidik yang menggunakan pendekatan emosional
harus lebih menyentuh hati sehingga anak menerima materi
tanpa paksaan dan lebih membekas. Berbeda dengan
perintah yang penekannya pada paksaan, ukurannya anak
didik hanya melakukan namun dengan terpaksa.

Di sini guru merupakan kunci dalam mendidik akhlak.
Karena seorang guru bisa mengarahkan emosi kearah postif
maupun negatif pada anak didik. Sebagai contoh seorang
yang mengukir diatas kaca dengan kelembutan akan
terbentuk hasil yang halus dan indah, dibanding seorang
yang mengukir dengan keras pada kaca maka bukan

terbentuk keindahan melainkan akan hancur dan tidak sesuai

115Anggi Rivana, “Pentingnya Kecerdasan Emosional Pendidik dalam
Meningkatkan Pendidikan Karakter”, Jurnal Asy-Syukriyah, (Vol. 20, No. 2,
Tahun 2019), him.80.

18 Anggi Rivana, “PENTINGNYA KECERDASAN EMOSIONAL”
..., him. 81.
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harapan.

Oleh sebab itu, mendidik akhlak melalui pendekatan
emosional akan terbentuk akhlak al-karimah yang lemah
lembut dan lebih membekas karena tidak adanya paksaan
dalam melakukan. Dengan demikian mendidik akhlak
melalui  pendekatan  emosional memiliki  peluang
memberikan semangat untuk menggerakkan anak melakukan

akhlak terpuiji.

2. Pendekatan Rasional
Rasio atau akal merupakan instrument utama

memperoleh pengetahuan. Rasio ini telah lama dipakai
manusia untuk memecahkan atau menemukan jawaban suatu
masalah pengetahuan.'’ Pendekatan sistematis yang
mengandalkan rasio disebut pendekatan rasional.'®
Pendekatan rasional merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan guru terhadap murid dengan cara membimbing
pekembangan berfikir murid kearah lebih baik sesuai tingkat
usianya."™ Pendekatan rasional membawa anak didik mau
melakukan sesuatu yang baik berdasarkan argumentasi yang
kuat kemudian akan tertanam kuat dalam diri anak didik.

Sehingga mereka dapat melakukan sesuatu yang bukan

Rizka Amalia, Filsafat Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta:
Media Akademi, 2017), him. 8.

"8Nur Sahed, dkk., “Pendekatan Rasional-Religius Dalam Pendidikan
Islam”, Jurnal Tarbawiyah, (Vol. 2, No. 1, tahun 2018), him. 59.

Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ...., him. 313.
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karena ikut-ikutan melainkan karena alasan dan argumentasi

yang kuat."®

Hafidh Hasan Al Mas’udi menyampaikan hal sama di
dalam kitabnya pada bab kejujuran dan kedustaan, yang

tertulis:
Jadie &y Jaall Y 55 el cpally Jiall Baall Cladd
e;ﬂgzﬂd\wmha@aﬁ)é%ﬁm&}éa*A\
m@ﬂﬁjomucwjdddbfguﬁj\uyjéﬁ\
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Adapun sebab-sebab jujur adalah adanya akal, agama, muru-
ah (berani, punya rasa malu) karena akal mendapatkan
manfaat kejujuran dan mudarat dusta, maka dia tak ingin
dirinya ada dalam bahaya, diapun selalu bersikap jujur,
sedangkan agama memerintah berlaku jujur,menjauhi
lawanya, demikian juga orang yang punya rasa malu,tidak
ridha dirinya kecuali berlaku jujur, sebab kejujuran menuntut
berhias perkara terpuji dan tiada kebaikan pada dusta.
Adapun sebab dusta ingin menarik manfaat dan menolak
bahaya sebab manusia kadang-kadang melihat pada dusta
ada keselamatan segera(Instant) maka diapun berdusta dan
melihat pada berlaku jujur lawannya, diapun tak

melakukannya. Bahaya dusta berbalik ke pemiliknya, dia
akan diremehkan serta tidak dipercaya lagi, pendusta

1205abhamis, “Pendekatan Rasional dalam Pembelajaran Alquran
Hadis”, Jurnal Murabby, (Vol. 1, No. 2, tahun 2018), him. 170.
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dihinakan di dunia.***
Abuddin Nata mengatakan bahwa pendekatan rasional

selain menghadirkan anak dari sikap yang semata-mata
rasional, juga akan membawa anak mau melakukan sesuatu
yang baik berdasarkan argumentasi yang kokoh karenanya
akan tertanam kuat dalam diri peserta didik.*?

Pendekatan rasional terkait erat dengan penggunaan
logika atau ilmu penalaran sebagai dasar memahami dan
memecahkan masalah. Logika melatih untuk menganalisis
suatu jalan pikiran, menguji kesimpulan-kesimpulan yang
ditarik, dan kepastian yang dapat dicapai.’?® Pendekatan
rasional dilakukan dengan cara menggunakan akal sebagai
tumpuan utamanya dan ukuranya bisa diterima oleh nalar.
Hafidh Hasan Al Mas’udi menunjukan pendekatan rasional
berupa sebab-sebab orang jujur salah satunya adalah akal.
Dengan menggunakan akal sesorang dapat membedakan
kejujuran dan kedustaan.

Kejujuran  merupakan  komponen rohani yang
memantulkan berbagai sikap terpuji. Perilaku yang jujur
adalah perilaku yang diikuti dengan sikap tanggung jawab

“'Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia (Taisir al-Akhlaq) ...,

22 Abuddin Nata, Persepektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him, 168-169.

12Suwari dan Dedy Pradesa, “Pendekatan Rasional dalam Dakwah
Masyarakat Modern Konteks Indonesia”, Jurnal Inteleksia, (Vol. 1, No. 1,
tahun 2019), him. 7.

53



atas apa yang dia perbuatnya. Dia Siap menghadapi risiko
dan seluruh akibatnya dengan penuh sukacita.*** Sedangkan
seseorang yang mampu berkata jujur atau berbohong, berarti
ia bisa berpikir sehingga dapat mempertimbangkan tentang
akibat dari perkataanya.

Pendekatan rasional yang dilakukan oleh pendidik
kepada anak didik tentang bagaimana cara mengajak anak
didik dalam berfikir kritis dengan cara memberikan topik
yang menarik dari setiap materinya kemudian materi
tersebut dapat dicerna oleh kemampuan akal anak didik.*®
Pendekatan rasional di implementasikan dalam langkah-
langkah pemecahan masalah yang dapat di-
pertanggungjawabkan, atau disebut metode ilmiah. Metode
ilmiah merupakan ekspresi cara kerja pikiran (berpikir
ilmiah), dengan itu diharapkan akan menghasilkan
pengetahuan atau pemecahan masalah yang rasional (masuk
akal) dan teruji.'?

Dengan memberikan penalaran tentang pendidikan
akhlak, anak didik dapat membedakan antara akhlak terpuji
dan akhlak tercela. Berangkat dari wawasan pengetahuan

akhlak, anak dapat mewujudkan dalam bentuk perbuatan.

Dinar Nur Inten, “Penanaman Kejujuran Pada Anak dalam
Keluarga”, Jurnal FamilyEdu, (Vol. 3, No. 1, tahun 2017), him. 38.

125G abhamis, “PENDEKATAN RASIONAL” ..., hIm. 169.

1265 wari dan Dedy Pradesa, “PENDEKATAN RASIONAL DALAM
DAKWAH” ..., him. 7-8.
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Terbentuknya akhlak yang berasal dari pendekatan
rasional dapat membedakan antara akhlak terpuji maupun
akhlak tercela. Dengan mengetahui pengetahuan tentang
akhlak secara logis, dapat mendorong anak didik melakukan
akhlak terpuji yang lainnya.

3. Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional merupakan pendekatan yang
dilakukan guru terhadap murid dengan menanamkan nilai-
nilai yang menekankan kepada segi kemanfaatan bagi anak
didik dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tingkatan
perkembangannya.’?’ Pendekatan ini, mendayagunakan nilai
guna dari suatu ilmu untuk kepentingan hidup anak didik.'?®

Pendekatan ini juga mempersiapkan materi yang sesuai
dengan  kebutuhan anak didik dalam  kehidupan
bermasyarakat. Karena harus disadari sepenuhnya bahwa
materi pelajaran yang disampaikan kepada anak didik tidak
hanya sekedar untuk memajukan aspek pengetahuanya,
tetapi juga untuk kelangsungan hidupnya di masa
mendatang.'?®

Hafidh Hasan Al Mas’udi menyampaikan hal sama di

dalam kitabnya pada bab kebersihan, yang tertulis:

2TAli Muhtadi, “Teknik dan Pendekatan Penanaman Nilai dalam
Proses Pembelajaran di Sekolah”, Majalah lImiah Pembelajaran, (Vol. 3,
No. 1, tahun 2007), him. 67.

128\Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ...., him. 313.
129Nurjannah Rianie, “Pendekatan”, ..., him. 109.
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Demikian pula, sepatutnya ia membersihan tempat
tinggalnya, karena kebersihan dapat menjaga kesehatan,
menghilangkan gelisah, mendatangkan rasa gembira dan
pergaulan yang menyenangkan dan untuk menunjukan
karunia Allah, seperti yang disebutkan dalam firman Allah
“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu
menyebut-Nya dengan bersyukur.”*®
Pendekatan fungsional menekankan pada kemanfaatan

bagi anak didik, terlebih untuk kepentingan hidup di
masyarakat maupun sebagai bekal kehidupan anak didik di
masa mendatang. Hafidh Hasan Al Mas’udi mengatakan
pendekatan fungsional dalam bab kebersihan. Secara
fungsional seorang yang menjaga kebersihan maka akan
terjaga kesehatanya.

Kebersihan tidak hanya terbatas kepada kebersihan diri
atau tubuh badan, sebaliknya melipuli kebersihan pakaian,
tempat tinggal dan juga kebersihan alam sekitar. Kebersihan
diri pula meliputi seluruh anggota tubuh badan baik rohani dan
jasmani seperti kebersihan anggota zahir dan kebersihan hati

dari sifat-sifat mazmumah atau tercela.®*!

0Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia (Taisir al-Akhlaq) ...,
him. 59.

1¥Mohd. Muhiden Abd. Rahman, “Kebersihan Alam Sekitar
Mengikuti persepektif Islam”, Jurnal Ushuludin, (Vol. 6, No. 175, tahun
1997) him. 177.
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Berdasarkan pendekatan ini, materi yang di-
persiapkan untuk di sampaikan ialah materi yang sesuai
dengan kebutuhan anak didik dalam kehidupan. Melalui
pendekatan fungsional, hendaknya dibutuhkan pendidik
yang serasi, seimbang dan progresif guna mencapai tujuan
yang dimaksud.”®? Digunakannya pendekatan fungsional
karena lebih mengarah pada fungsi atau kemanfaatan bagi
anak didik dalam kehidupan sehari-hari.

Memberi materi akhlak secara global tentunya akan
membebani anak didik. Dengan digunakannya pendekatan
fungsional sebagai jalan mendidik akhlak akan lebih
memudahkan dan materi lebih mengkerucut serta tepat guna.
Materi yang digunakan lebih tertuju pada kegunaan
bagaimana anak didik dalam berakhlak serta materi akhlak
yang disiapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan anak
didik dalam kehidupan.

Pendidikan akhlak yang diajarkan kepada anak didik
bukanlah hanya sekedar menyentuh aspek pengetahuan atau
mengumpulkan informasi diotak. Tetapi diharapkan berguna
bagi kehidupan anak didik dan bisa menerapkan bagaimana
berakhlak untuk diri sendiri, kepada guru maupun kepada

saudaranya.

32A. Rosmiaty Azis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sibuku,
2016), him. 158.
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Oleh sebab itu, mendidik akhlak dengan pendekatan
fungsional akan tepat guna dan lebih menitikberatkan
manfaat akhlak yang ingin dicapai. Fungsional dalam kitab
Taisir al-Akhlaq bertujuan anak didik sepatutnya mempunyai
akhlak untuk diri sendiri, gurunya dan saudaranya. Akhlak
ditujukan untuk bekal kehidupan, sehingga anak didik dapat
menempatkan dirinya sesuai dengan tempatnya. Dengan
demikian mendidik akhlak menggunakan pendekatan
fungsional lebih terfokus pada kemanfaatan berakhlak

sebagai bekal kehidupan bagi anak didik.

4. Pendekatan Keteladanan
Pendekatan  keteladanan ialah  memperlihatkan

keteladanan, baik yang berlangsung melalui penciptaan
kondisi pergaulan yang akrab antara personil sekolah,
perilaku  pendidik, tenaga pendidik lainya yang
mencerminkan akhlak terpuji, maupun yang tidak langsung
melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan.
Hafidh Hasan Al Mas’udi menyampaikan hal sama di
dalam kitabnya pada bab adab seorang guru, yang tertulis:
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1¥3Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat ..., him. 313.
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Jika seorang guru mempunyai segala sifat yang mulia, maka
sang murid akan mencontohnya. Maka sepatutnya seorang
guru itu bertakwa, ramah tamah, sabar, dan rendah hati. Oleh
sebab itu, seorang guru sepatutnya mempunyai sifat kasih
sayang dan lemah lembut kepada murid-muridnya, agar
mereka bersemangat menerima petunjuknya. Seorang guru
sepatutnya selalu  menasehati dan mendidik muridnya
dengan baik, janganlah ia membebani mereka dengan segala
sesuatu yang belum di pahaminya. **

Karso mengatakan bahwa keteladanan mempunyai

kontribusi yang besar dalam mendidik akhlak. Keteladanan
pengajar dalam segala aktivitasnya akan menjadi cermin bagi
anak didik sehingga pengajar lebih mengedepankan aspek
perbuatan dalam bentuk tindakan nyata dari pada sekedar

berbicara tanpa aksi.'*®

Hafidh Hasan Al Mas’udi mengatakan
bentuk keteladanan pada bab ini berupa sifat pengajar yang
mulia akan di contoh oleh muridnya.

Seorang murid akan mencontoh perangai dan sifat-sifat
pengajar. Pada dasarnya pengajar merupakan teladan bagi
muridnya. Ketika seorang pengajar mempunyai sifat-sifat yang
baik secara tidak langsung anak didik akan menirunya,
sebaliknya ketika seorang pengajar mempunyai sifat yang
kurang baik akan berdampak buruk pada anak didik. Maka

seorang pengajar yang notabene-nya menjadi suri teladan

*Hafidh Hasan Al Mas’udi, Akhlak Mulia (Taisir al-Akhlaq) ....,
him. 15-16.

K arso, “Keteladanan Guru dalam Proses Pendidikan di Sekolah”,
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas
PGRI Palembang, (Palembang: Universitas PGRI Palembang, 12 Januari
2019), him. 387.
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haruslah memiliki sifat yang mulia untuk menggapai tujuan
kegiatan belajar mengajar.

Bentuk keteladanan sama-sama berperan, yaitu
keteladanan yang baik (qudwah hasanah atau qudwah fi al-
khair) dan keteladanan yang buruk (qudwah sayyi‘ah atau
gudwah fi al-syarr), yang harus diberlakukan dalam
pembelajaran sebagai sebuah lingkungan atau budaya sosial
yang memiliki pengaruh signifikan dan positif adalah
keteladanan yang baik (qudwah hasanah).*® Kedua bentuk
keteladanan tersebut sama-sama mempunyai peran, semuanya
berperan sebagai bentuk contoh dan berfungsi sebagai
pembelajaran antara keteladanan yang baik maupun
keteladanan yang buruk.

Sebaik-baik figur keteladanan adalah Rasulullah Saw
yang termaktub dalam firman Allah dalam QS. al-Ahzab ayat
21:

W A5 U8 G da B A gy A &1 8 Nl
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab/33:21)

Dari tinjauan pendidikan, Rasulullah menjadi suri

teladan untuk umatnya, baik perkatan maupun perbuatan

1%6Rarendra Maya, “Revitalisasi Keteladanan Dalam Pendidikan
Islam: Upaya Menjawab Peluang dan Tantangan Pendidikan di Era
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, Jurnal Edukasi Islam, (Vol. 5, No. 9,
tahun 2016), him. 1178.
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beliau. Seorang pendidik di tuntut untuk menjadi teladan di
hadapan anak didiknya. la sepatutnya mengisi dirinya
dengan akhlak yang mulia dan menjauhkan diri dari hal-hal
yang tercela. Dengan begitu setiap anak didik akan
meneladani pendidiknya, sehingga perilaku ideal yang
diharapkan merupakan tuntutan realistis dan dapat di
realisasikan.™’

Nabi Muhammad patut menjadi pedoman teladan karena
beliau mempunyai akhlak yang mulia. Keteladanan bukan
sekedar memberikan contoh dalam melakukan sesuatu, tetapi
juga menyangkut berbagai hal yang bisa diteladani.
Keteladanan tersebut termasuk kebiasaan-kebiasaan baik.'*®
Dengan keteladanan, pengajar secara langsung mengajarkan
pendidikan akhlak kepada anak didik, mana yang baik untuk
dicontoh maupun sebaliknya mana yang tidak patut

dicontoh.**°

Sebagai pendukung terbentuknya pendidikan
akhlak dapat dengan menggunakan pendekatan keteladanan.
Keteladanan dapat ditunjukan dalam perilaku dan sikap
pengajar dalam memberikan contoh tindakan-tindakan yang

baik sehingga diharapkan menjadi teladan bagi anak didik

"Nurul Hidayat, “Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam”,
Jurnal Ta’allum, (Vol. 3, No. 2 tahun 2015), him. 144.

38Danang Prasetyo dkk, “Pentingnya Pendidikan Karakter Melalui
Keteladanan Guru”, Jurnal Harmony, (Vol. 4, No. 1, tahun 2019), him. 25.

139Iswandi, “Efektivitas Pendekatan Keteladanan dalam Pembinaan
Akhlak Siswa di MIN Bandar Gadang™, Jurnal Al-Tadzkiyyah (Vol. 10, No.
1, tahun 2019), him. 115.
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untuk menirunya.**°

Pengajar harus konsisten dalam menjalankan perintah
agama dan menjauhi larangan-Nya. Keteladanan pengajar
sangat penting demi efektivitas pendidikan akhlak. Tanpa
keteladanan, pendidikan akhlak kehilangan ruhnya yang paling
esensial, hanya slogan, kamuflase, dan kata-kata negatif
lainya.**! Faktor mutlak yang harus dimiliki oleh pengajar ialah
keteladanan. Karena anak didik menjadikan guru sebagai figur
contoh dalam ucapan maupun dalam berperilaku. Mendidik
akhlak menggunakan keteladanan lebih nyata bagi anak didik.

Bahkan keteladanan bisa digolongkan sebagai sarana
yang paling efektif. Keteladanan merupakan media paling dekat
kepada kesuksesan dan metode yang paling efektif untuk
menghantarkan kepada keberhasilan. Khususnya untuk
menciptakan  kondusifitas  lingkungan  pembelajaran,
meluruskan kondisi dan menerapkan berbagai perilaku baik
yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan.*?

Dengan demikian mendidik akhlak yang dibentuk

melalui keteladanan dari pengajar yang mempunyai perangai

0B s Puspitasari, “Pendekatan Pendidikan Karakter”, Jurnal
Eduekos, (Vol. 3, No. 2, tahun 2014), him. 48.

I Ahmad Zakky Mubarok, “Model Pendekatan Pendidikan Karakter
di Pesantren Terpadu”, Jurnal Ta’dibuna, (Vol. 8, No.1, tahun 2019), him.

142Rarendra Maya, “REVITALISASI KETELADANAN ..., him.
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baik akan menjadi pedoman dalam berakhlak bagi anak didik,
dengan keteladanan pengajar yang baik pula tercapailah tujuan
kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya pengajar yang
mempunyai perangai yang tidak baik akan merusak kepribadian

anak didik dan tujuan kegiatan belajar mengajar tidak tercapai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan analisa yang dilakukan pada
bab sebelumnya maka dapat di simpulkan pendekatan pendidikan
akhlak dalam kitab Taisir al-Akhlag sebagai berikut;

1. Pendekatan Emosional

Pendekatan emosional merupakan sentuhan-sentuhan
perasaan yang menggugah perasaan, sehingga anak tertarik dan
tergerak hatinya.

Pendekatan ini dicontohkan oleh Hafidh Hasan Al
Mas’udi dalam menggugah emosi anak dengan cara
menyampaikan perjuangan susah payah orang tua dalam
membesarkan anak, baik untuk pertumbuhan jasmani maupun
rohaninya.

2. Pendekatan Rasional

Pendekatan rasional dilakukan dengan cara menggunakan
akal sebagai tumpuan utama dan ukuranya bisa diterima oleh
nalar.

Hafidh Hasan Al Mas’udi menunjukkan pendekatan
rasional berupa sebab-sebab orang jujur salah satunya adalah
akal. Dengan menggunakan akal sesorang dapat membedakan
kejujuran dan kedustaan.

3. Pendekatan Fungsional
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Pendekatan fungsional menekankan segi kemanfaatan
bagi anak didik, terlebih untuk kepentingan hidup di masyarakat
maupun sebagai bekal kehidupan anak didik di masa
mendatang.

Hafidh Hasan Al Mas’udi menunjukkan pendekatan
fungsional dalam bab kebersihan. Secara fungsional seorang
yang menjaga kebersihan maka akan terjaga kesehatanya.

4. Pendekatan Keteladanan

Pendekatan keteladanan ialah memperlihatkan
keteladanan, baik yang berlangsung melalui penciptaan kondisi
pergaulan yang akrab antara personil sekolah, perilaku
pendidik, tenaga pendidik lainya yang mencerminkan akhlak
terpuji, maupun yang tidak langsung melalui suguhan ilustrasi
berupa kisah-kisah keteladanan.

Hafidh Hasan Al Mas’udi mengatakan bentuk
keteladanan pada bab tata krama seorang guru berupa sifat

pengajar yang mulia akan di contoh oleh muridnya.

B. Saran
Pendekatan pendidikan berfungsi sebagai alat bantu dalam

menerapkan metode ketika proses pendidikan, termasuk dalam
pembentukan akhlak. Penyesuaian pendekatan pendidikan dapat
dilakukan dengan melihat tujuan dan kebutuhan anak didik.
Pendekatan pendidikan yang tepat akan mempermudah dalam

pembelajaran. Dengan demikian, maka sebagai pendidik yang arif dan
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bijaksana dapat memilih pendekatan yang sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan anak didik.

C. KataPenutup
Syukur Al-Hamdulillah penulis haturkan kehadirat Sang

Pencipta dari segalanya atas rahmat, hidayah dan taufig-Nya yang
diberikan kepada penulis dalam mengerjakan skripsi yang sangat

sederhana ini dengan segala keterbatasan penulis.

Apa yang anda baca dalam tulisan ini hanyalah sebatas usaha
manusiawi saya yang rentan terhadap berbagai macam kesalahan,
bahwasannya sekeras usaha manusia yang dilakukan tidak akan bisa
lepas dari sifat kekurangan. Semoga dapat memberikan manfaat bagi
penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Dan yang paling
utama adalah semoga Allah memberkahi tulisan ini dan menjadikan
kita semua sebagai hamba Allah yang memiliki akhlag al-karimah.
Sehingga dengan akhlag al-karimah menjadikan kita semua sebagai
manusia yang senantiasa berlaku baik, dan mudah menerima hidayah
dari Allah SWT.
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